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Abstract. This paper discusses a phrase in a Chinese short story entitled 'Presenting a
Bunch of Flowers to You' by Feng Jicai. Through the literature and distributional
methods, many types of phrases are found in each of its sentences. The most used phrases
are endocentric or nominal subordinate phrases and prepositional phrases;, While the
rarest ones that appear are numeralia phrases and coordinate phrases. However, the
phrase numeralia classifier often appears to be an endocentric phrase-shaper. In
addition, there are also contained phrases, that is, phrases in phrases, or phrases formed
from other phrases. Each phrase in a sentence has its syntactical function. The most
syntactic functions of phrases are as objects.

Keywords: Phrases, Contained Phrases, Word Classes, Syntactical Functions

Abstrak: Tulisan ini membahas frase dalam sebuah cerita pendek berbahasa Mandarin
yang berjudul ‘Mempersembahkan Seikat Bunga Untukmu’ karya Feng Jicai. Melalui
metode kepustakaan dan distribusional, ditemukan banyak jenis frase dalam setiap
kalimat-kalimatnya. Frase yang paling banyak digunakan adalah frase endosentris atau
subordinatif nominal dan frase preposisional; sedangkan yang paling jarang muncul
adalah frase numeralia penggolong dan frase koordinatif. Namun, frase numeralia
penggolong sering muncul menjadi pembentuk frase endosentris. Selain itu, ditemukan
pula frase terkandung, yakni frase di dalam frase, atau frase yang dibentuk dari frase
lainnya. Setiap frase dalam sebuah kalimat memiliki fungsi sintaktisnya. Fungsi sintaktis
frase yang terbanyak adalah sebagai objek.

Kata Kunci: Frase, Frase Terkandung, Kelas Kata, Fungsi Sintaktis
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Bahasa merupakan alat interaksi seseorang. Bahasa adalah sistem lambang bunyi
yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi,
dan mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 2008:24). Setiap bahasa memiliki tata
bahasanya masing-masing. Tata bahasa merupakan salah satu unsur yang penting dalam
mempelajari bahasa asing agar dapat berbicara dengan baik dan benar. Tata bahasa
memiliki pengaruh besar dalam mempelajari suatu bahasa.

Menurut aliran struktural, sintaksis diartikan sebagai subdisiplin linguistik yang
mengkaji tata susun frase sampai kalimat. Dengan demikian ada tiga tataran gramatikal
yang menjadi garapan sintaksis, yakni frase, klausa, dan kalimat. Frase sebagai suatu
konstruksi yang terdiri atas dua kata atau lebih sebagai unsurnya, demikian definisi yang
diberikan berdasarkan pola pikiran Hockett. Kaum struktural pada umumnya
mendefinisikan klausa sebagai suatu satuan gramatikal yang berkonstruksi S-P. Kaum
struktural memberikan definisi bahwa kalimat adalah satuan gramatikal yang tidak
berkonstruksi lagi dengan bentuk lain (Soeparno 2002:101-105).

Chandra dalam bukunya yang berjudul Sintaksis Bahasa Mandarin (2016: 91-93),
memaparkan bahwa frase merupakan satuan sintaksis yang dibentuk oleh dua kata atau
lebih, dan menjadi satuan yang lebih besar daripada kata. Frase dapat diklasifikasi
berdasarkan berbagai hal, seperti hubungan antarunsur pembentuk frase, penggunaan kata

tugas di antara unsur-unsur pembentuknya, serta kelas kata dari unsur pembentuk frase.

Li Dejin dan Cheng Meizhen (2008:155) juga memaparkan “Ial 28 {/E H iR 18—
¥, FILLFE Y A) T T cizii de zuoyong gén ci yiyang, kéyi chongdang jizi chéngfen”,

yang artinya ‘kegunaaan frase sama dengan kata, sebagai bagian dari kalimat.” Karena

itu, frase juga dapat menjadi kalimat, seperti halnya dengan klausa.

Menurut Chaer (2009:40-41), jenis frase dalam Bahasa Indonesia dapat
dikelompokkan berdasarkan beberapa hal, yaitu (1) berdasarkan hubungan kedua unsur,
yakni frase koordinatif dan frase subordinatif; (2) berdasarkan keutuhannya, yakni frase
eksosentrik dan endosentrik. Sementara itu, dalam Bahasa Mandarin terdapat banyak
jenis frase, yaitu frase koordinatif (65 1A 21 lidnhé cizii), frase subjek predikat (315 17
H zhu wei cizii), frase verba objek ( 3l 5 id] 240 dong bin cizii), frase
subordinatif/endosentris (fi 1E172H pianzhéng cizii), frase numeralia penggolong (i &

41 shuliang cizii), frase komplemen (#h 78 172 biichong cizit), frase lokatif (77 13717 2H
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fangwéi cizii), frase apositif ([A LA 2 téngwéi cizii), frase bentuk baku ([l 7€ 1A 21
guding cizii), frase preposisional (411#]1d] 2. jieci cizii), dan frase nominalisasi (“[J”
W ¢H “de” zi cizii) (Chandra, 2016: 93-106).

Menurut Verhaar (1996), frase adalah kelompok kata yang merupakan bagian
fungsional dari tuturan yang lebih panjang. Di dalam frase terdapat “frase terkandung”,
yang artinya frase di dalam frase. Dengan kata lain, frase dapat dibentuk oleh frase

lainnya. Hal tersebut juga terdapat di dalam Bahasa Mandarin. Banyak frase berasal dari

frase lainnya. Contohnya:
L A — AN
Ping zhen you yige hu.
‘Di Pingzhén terdapat sebuah danau.’
2. =AM —PER, CRIRZ KRG,
San nian qian de yige dongtian, féi lai henduo tian'e.
‘Saat musim dingin tiga tahun yang lalu, banyak angsa datang.’
Pada contoh 1 terdapat frase subordinatif nominal —/M# yigé i ‘sebuah danau’ yang
dibentuk dari frase numeralia penggolong —“1> yigeé ‘satu buah’. Kemudian, pada contoh
2 juga terdapat frase subordinatif nominal =R — N K  sannidn qidn de yigé
dongtian ‘saat musim dingin tiga tahun yang lalu’ yang mengandung atau disusun dari
dua frase, yaitu frase lokatif yang menunjukkan waktu —4FHi sannidn qidn ‘tiga tahun
yang lalu’ dan frase subordinatif nominal —/N4¢K. yigé dongtian ‘suatu musim dingin’,
yang juga dibentuk oleh frase numeralia penggolong —“ yigé ‘satu buah’.
Berdasarkan latar dan contoh kalimat di atas, tulisan ini memaparkan berbagai
jenis frase yang terdapat di dalam cerita pendek berjudul “ER{K— AL Xian Ni Yi Shu
Hua ‘Mempersembahkan Seikat Bunga Untukmu’. Tujuan pemaparan frase ini, agar

dapat memahami berbagai bentuk frase dalam bahasa Mandarin, khususnya yang

digunakan dalam cerita pendek sederhana tersebut.

Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode kepustakaan. Metode kepustakaan
dilakukan dengan cara memahami teori tentang frase dalam bahasa Mandarin. Metode

pengumpulan data juga menggunakan metode kepustakaan, yakni dengan
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mengidentifikasi dan menganalisis frase-frase yang menjadi korpus penelitian. Korpus
data tersebut bersumber dari cerita pendek WMk R — R fE£ Xian Ni Yi Shi Hud
‘Mempersembahkan Seikat Bunga Untukmu’ karya {% 3% 4~ Féng Jicdi dalam buku

Klasifikasi Membaca Pada Bahasa Mandarin 500 Kata yang diterbitkan oleh Sinolingua
Co., Ltd. Pada tahun 2017. Metode analisis yang digunakan adalah metode distribusional.
Tahap yang dilakukan adalah mengumpulkan dan mengklasifikan data; data
diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis frase; dan analisis dilakukan berdasarkan kelas

kata atau unsur yang membentuk frase tersebut, serta fungsi sintaksisnya.

Pembahasan

Dalam cerita pendek berjudul “ #k /8 — W f£ Xian Ni Yi Shu Hud”
‘Mempersembahkan Seikat Bunga Untukmu’ karya Féng Jicéi ditemukan frase beberapa
jenis banyak, dan juga frase terkandung, atau frase yang dibentuk dari frase jenis lainnya.

Berikut daftar frase tersebut:

Tabel 1. Jenis frase yang ditemukan

Jenis Frase yang ditemukan Jumlah

Frase subordinatif/endosentris ({is 1E 18] 21 pianzhéng cizii) 37
Frase preposisional (411718 41 jiéci cizii) 20
Frase lokatif (521841 fangwei cizii) 7
Frase verba objek (8 521/ 41 dong bin cizii) 6
Frase subjek predikat (31818 2H zhu wéi cizii) 4
Frase koordinatif (k& 18] 4H lidnhé cizii) 3
Frase numeralia penggolong (¥ & 17 41 shalidng cizii) 1
Frase nominalisasi (bentuk “de”) (“H)” Fii2H “de” zi cizii) 1

total 79

Di bawah ini beberapa contoh frase-frase di dalam cerita pendek tersebut.

3. AL EHRES RThE 1«

Xianhua shi xian géi chénggongzhé de.
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‘Bunga segar dipersembahkan untuk orang sukses.’
Kalimat di atas merupakan kalimat tunggal yang berbentuk satu klausa. Dalam klausa
atau kalimat tersebut terdapat satu frase, yaitu frase preposisional. Disebut frase
preposisional karena frase tersebut memiliki unsur preposisi dan objek. Unsur preposisi
menyatakan benda, yaitu preposisi 23 géi ‘untuk/kepada’, dan unsur objek, yaitu %I
chénggongzhé ‘orang sukses’. Frase preposisional dalam kalimat tersebut berfungsi
sebagai komplemen/pelengkap hasil. Kata 45 géi ‘untuk/kepada’ dalam contoh kalimat 3
merupakan /7] Jiéci preposisi dan I chénggongzhé orang sukses merupakan %4
1] mingci ‘nomina. Konstruksi 7. ..... {] shi... ...de berfungsi menekankan bahwa bunga
segar yang dimaksud adalah benar-benar dipersembahkan untuk orang yang sukses.
Verba ik xidn ‘memberikan, mempersembahkan, mendedikasikan’ merupakan predikat

dalam kalimat itu.

4. DURHEY, FEHFEBRE, AFEARER TR WEAEEREM, DSt

ERMAIKLACT R T .

Si tian qian, zai bisai de shihou, ta cong pinghéngmu shang diao xialdi, ta

méiyou dédao jinpai, yihou ta jiu bd méili de tou di xialdi le.

‘Empat hari sebelumnya, ketika bertanding, dia terjatuh dari balok keseimbangan,

dia tidak mendapatkan medali, kemudian dia tertunduk lesu.’
Di dalam contoh kalimat 4 terdapat lima klausa: (1) VUKHJ Si tian gidn ‘empat hari
sebelumnya’; (2) & L ZE I A% zai bisai de shihou ‘pada saat pertandingan’; (3) 4t A\
VAR AR K ta cong pinghéngmii shang dido xialdi “dia terjatuh dari balok
keseimbangan’; (4) W% A 152 ta méiyou dédao jinpdi ‘dia tidak mendapatkan
medali’; dan (5) PAJS i SAESERE I KA T K T yihou ta jin ba méili de téu dr xialdi le
kemudian dia tertunduk lesu’. Dalam kalimat tersebut terdapat beberapa frase pembentuk,
yakni (1) DU KT Si tian gidn ‘empat hari sebelumnya’ yang merupakan frase lokatif 75
fSiiAl4H fangweéi cizii yang ditandai oleh unsur utamanya adalah nomina waktu yang
ditunjukkan oleh kata X tian ‘hari’, dan unsur berikutnya adalah nomina lokalitas yang
ditunjukkan oleh kata Hj gidn ‘sebelumnya’. Frase ini berfungsi sebagai 1K1 zhuangyii
adverbial (keterangan). Kata U Si ‘empat’ merupakan #(i7] Shuci Numeralia, kata X

tian ‘hari’ dan H gidn ‘sebelumnya’ berkelas kata %17 mingci ‘nomina’. (2) Frase
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berikutnya sekaligus menjadi klausa kedua, yaitu 7t Lt ZE I % zai bisai de shihou
‘ketika bertanding’, yang merupakan frase preposisional karena memiliki unsur preposisi
dan objek. Unsur preposisi menyatakan tempat atau posisi dengan dibentuk oleh preposisi
{E zai ‘di’ dan unsur objek, yakni FLZEIRE bisai de shihou ‘ketika bertanding’ atau
‘pada saat pertandingan’, yang berbentuk frase subordinatif/endosentris (i IE 7] ZH
pianzheng cizii) nominal dengan penanda partikel struktural de. Frase tersebut berfungsi
sebagai JIR1E zhudngyi ‘keterangan/adverbial’. Kata ff zai ‘di” merupakan preposisi,
kata [ 3§ bisai ‘pertandingan/bertanding’ berkelas kata nomina atau verba, kata [ de
merupakan Z5A4 BIiA] jiégou zhici ‘partikel struktural’, dan kata B % shihou ‘ketika’
adalah nomina. (3) Frase selanjutnya adalah MK & cong pinghéngmii shang *dari
balok keseimbangan’. Frase tersebut adalah frase preposisional karena dibentuk oleh
unsur preposisi dan objeknya yang berupa nomina. Unsur preposisi menyatakan tempat
atau posisi dengan dibentuk oleh preposisi M céng ‘dari’ dan unsur objek, yaitu ¥ K
pinghéngmi ‘balok keseimbangan’ dan nomina menunjukkan tempat _t shang ‘atas’.
Frase preposisional ini juga berfungsi sebagai keterangan/adverbial. (4) Frase terakhir
juga berfungsi sebagai keterangan, dan juga merupakan frase preposisional, yaitu 3% 3%
113k bd méili de téu. Unsur preposisi menyatakan bentuk objek di depan (disposal) (&b
# Chiizhi) dengan dibentuk oleh preposisi 2 bd, dan unsur objek, yaitu berbentuk frase
endosentris nominal 35l F] 3k méili de tou. Karena itu, frase 83N P2k bd méili de téu

terdapat frase terkandung JEWF 113k méili de tou.

5. MAPUIAARSS SUE ISR E, SRBERRE, hEAhERE,
Nage jichdng fuwuyudn shi ta de chongbaizhé, méi ci chiiguo de shihou, ta dou
bang ta na dongxi.

Petugas Bandara itu adalah pengagum dia, setiap kali pergi ke luar negeri,

dia membantu membawakan barangnya.’

Pada contoh kalimat 5 di atas terdapat tiga klausa. Pada klausa pertama terdapat dua frase
pembentuk yang masing-masing menduduki posisi subjek dan objek, yang dihubung oleh
verba penghubung /& shi ‘adalah’, seperti yang dipaparkan Chandra (2019) dalam Jurnal
Bambuti  (https://doi.org/10.53744/bambuti.v1i2.3) bahwa shi tergolong verba
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penghubung yang disebut R zlj1i] xi dongei (3¢ F3))iR guanxi dongci atau ZR1d] xicr).
Kedua frase tersebut adalah A MR SS (A nage jichdng fiiwiyuan ‘petugas Bandara
itw’ dan i 152 FEFE ta de chongbaizhé ‘pengagum dia’. Kedua frase tersebut merupakan
frase subordinatif/endosentris yang sama-sama memiliki induk nomina. Begitu pula frase
dalam klausa kedua merupakan frase subordinatif/endosentris nominal, yaitu &K H
IR % méi ci chiigué de shihou ‘setiap kali pergi ke luar negeri’. Frase selanjutnya
terdapat dalam klausa ketiga, yaitu frase Verba objek (FVO) (315120 dong bin cizii)
FZIRVE nd dongxi ‘membawa barang’. FVO dalam klausa tersebut berfungsi sebagai
objek.
6. BREERT, WE—RHESMEE, AMIAESL, o BEA 7

H, AT AR

Lidng nidn qian, ta di yi ci chiiguo canjia bisai, rénmen méiyou zhuyi ta, ta xinli

méiyou fudan, ta dé le lidng gé jinpdi.

‘Dua tahun sebelumnya, pertama kali dia ke luar negeri untuk bertanding,

orang-orang tidak memperhatikan dia, di dalam hatinya tidak ada beban, dia

sudah mendapatkan dua medali emas.’
Dalam contoh kalimat 6 di atas terdapat lima frase, yaitu (1) A5 H lidng nidn gian ‘dua
tahun sebelumnya’ yang merupakan frase lokatif dengan unsur utamanya adalah nomina
waktu yang ditunjukkan oleh kata %F nidn ‘tahun’, dan unsur berikutnya adalah nomina
lokalitas yang ditunjukkan oleh kata “H gidn ‘sebelumnya’. Frase ini berfungsi sebagai
o fR B dididn zhuangyi ‘adverbial tempat’. Kata “ P lidng ‘dua’ merupakan
numeralia, dan kata “F nidn ‘tahun’ berkelas nomina. (2) Frase berikutnya terdapat dalam
klausa kedua, yaitu 55— X di yi ci *pertama kali’ yang merupakan frase endosentris, dan
Z Mt #& canjia bisai ‘mengikuti pertandingan’ yang merupakan FVO. (3) Frase
keempat terdapat dalam klausa keempat, yaitu Uh.C» B ¢a xinli ‘di dalam hatinya’ yang
termasuk frase lokatif dengan unsur utamanya menunjukkan tempat atau posisi. Frase
tersebut berfungsi sebagai =1E zhuiyi ‘subjek’. (4) Frase kelima terdapat dalam klausa
kelima, yaitu PA N 4:h8 lidngge jinpdi ‘dua medali emas’, merupakan frase endosentris
nominal, dan terdapat frase terkandung "> lidnggé ‘dua buah’ yang merupakan frase

numeralia penggolong.

7. EIER, HEEXMZKTR, W R E .
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Huigudo shi, jiu shi zai zhe ge jichdng dating li, ta shoudao réqing de yingjié.

‘Ketika kembali ke negaranya, di aula bandara ini, dia menerima sambutan

hangat.’
Pada contoh kalimat 7 di atas, terdapat beberapa frase. (1) Frase subordinatif/endosentris
fIER 20 pianzhéng cizii, yaitu [BI[E B huigué shi ‘ketika pulang ke negara’ yang di
dalam kalimatnya berfungsi sebagai keterangan; X ML3% KJT zhé ge jichdng dating
‘aula Bandara ini’; dan #{% (11042 réging de yingjié ‘sambutan hangat’ yang berfungsi
sebagai objek. (2) Frase preposisional /1] 1] 2H jiéct cizii 1EIXMHLI% KT B zai zhége
jichdng dating li *di dalam aula Bandara ini’ yang dibentuk oleh frase endosentris X/

W35 KJT zheé ge jichdng dating, dan berfungsi sebagai objek dalam klausa tersebut.

8. T/, MAJL RIS, (KL T, WAL T,

Yushi, jiu you ji shi shu hua xian géi ta, hua tai duo le, ta dou bao buzhu le.

‘Karena itu, ada puluhan bunga diberikan untuk dia, bunga terlalu banyak, dia

tidak sanggup membawanya.’
Terdapat tiga frase dalam kalimat 8 di atas. Frase pertama adalah frase subordinatif
nominal JL- % 4E ji shi shu hua ‘ada puluhan bunga’, yang juga terkandung frase
numeralia penggolong JL 1K ji shi shii. Frase kedua adalah frase preposisional 25t géi
ta ‘untuk dia’. Kedua frase tersebut dalam suatu susunan klausa berbentuk konstruksi
verba bersambung (i%£#/)1)), yakni ' (V1)....V2..., namun berfungsi sintaktis berbeda.
Frase JL T WAL ji shi shi hua berfungsi sebagai objek, sedangkan frase 45Uh géi ta

merupakan komplemen yang melengkapi makna predikat #ik xidn ‘mempersembahkan’.

9. IR ) S AT RRARDLER R -

yingjié ta de shi xiaolidn hé zhaoxiangji de shdnguang.

‘Yang menyambutnya adalah wajah sumringah dan cahaya kamera.’
Pada contoh kalimat 9 terdapat dua frase, yakni frase nominalisasi (bentuk de) 144 it ]
yingjié ta de ‘yang menyambut dia’ dan frase koordinatif 2 i F1 R AHML I A Y xidolicn
hé zhaoxiangji de shdnguang yang ditandai oleh konjungsi 1 Aé, menghubungkan
nomina dengan nomina. Frase nominalisasi di awal kalimat tersebut berfungsi sebagai

subjek; sedangkan frase koordinatif di belakangnya berfungsi sebagai objek. Di dalam
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frase pada contoh kalimat di atas terdapat “frase terkandung”, yaitu frase verba objek 11!
¥ it yingjie ta ‘menyambut dia’ sebagai pembentuk frase nominalisasi, dan frase
subordinatif nominal BEAHALIIN )G zhaoxiangjt de shanguang ‘cahaya kamera’, sebagai

salah satu pembentuk frase koordinatif.

10. FAHME, RBOM BRI R AR AR B 2

Wo xiangxin, shibai hé chénggong duiyu ni dou hén zhongyao.

‘Saya percaya, gagal dan sukses sangat penting bagimu.’
Pada contoh kalimat 10 terdapat dua frase, yaitu frase koordinatif 2 A1 Kl shibai hé
chénggong ‘gagal dan sukses’ yang ditandai oleh konjungsi 1 hé ‘dan’; dan frase
preposisional X} 1R duiyii ni ‘bagimu’ yang ditandai oleh preposisi ¥§ T duiyii. Frase
koordinatif 2% WA %)) shibai hé chénggong ‘gagal dan sukses’ berfungsi sebagai subjek
dalam klausa kedua; sedangkan frase prposisional %} T duiyi ni ‘bagimu’ berfungsi

sebagai keterangan (adverbial) dalam klausa tersebut.

Kesimpulan

Kalimat dalam cerita tersebut berbentuk kalimat tunggal dan majemuk. Pada
kalimat majemuk, ditemukan banyak kalimat yang dibentuk lebih dari dua klausa. Dalam
setiap klausa tersebut terdapat sekurang-kurangnya satu frase atau lebih. Bahkan, banyak
frase terkandung, atau frase yang dibentuk oleh frase lainnya, seperti frase
subordinatif/endosentris dibentuk oleh frase subordinatif/endosentris lainnya; frase
preposisional dibentuk oleh frase subordinatif/endosentris; frase subordinatif/endosentris
dibentuk oleh frase numeralia penggolong, dan lain-lain. Frase yang banyak terdapat dalam

cerita adalah frase endosentri/subordinatif ( f IE if] 20 pianzhéng cizii), frase
preposisional/eksosentris (7181641 jieci cizii), dan frase lokatif (J7 LA 4 fangwei

cizi).

Frase subordinatif/endosentris paling banyak digunakan karena frase ini
menyatakan keterkaitan antarunsurnya. Frase yang terbanyak kedua adalah frase
preposisional karena dalam cerita ini banyak menunjukkan benda, tempat atau posisi,
alasan, dan bentuk objek di depan. Yang ketiga, frase lokatif banyak dijumpai karena
dalam cerita pendek tersebut banyak menunjukkan unsur waktu, tempat atau posisi, dan

lokasi yang terletak di bagian depan kalimat.
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Berdasarkan fungsi sintaksisnya, dalam cerita pendek yang menjadi sumber data
penelitian ini ditemukan bahwa fungsi sintaksis frase yang terbanyak adalah sebagai
objek. Sementara itu, kelas kata dalam frase yang banyak muncul adalah nomina. Hal itu
disebabkan frase endosentris banyak muncul dengan nomina sebagai unsur intinya
sehingga menjadi frase subordinatif/endosentris nominal. Selain nomina, kelas kata yang
termasuk sering penggunaannya adalah verba, partikel, numeralia, preposisi, dan

adjektiva.
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